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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai minat konsumen terhadap pembelian
ulang produk Halal Bakery Tsabita, untuk mengetahui apakah berhubungan antara labelisasi halal, harga dan
kualitas produk yang dapat mendorong minat konsumen sehingga mampu meningkatkan pembelian ulang
produk. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner terhadap 53 responden yang merupakan konsumen dari Halal Bakery Tsabita.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya labelisasi halal pada produk, harga yang
terjangkau oleh semua kalangan dan kualitas produk memiliki konsistensi yang sama setiap kali membeli
dapat meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk.
Kata Kunci: Labelisasi Halal, Harga, Kualitas Produk, Minat Pembelian Ulang

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri ekonomi kreatif di Indonesia sudah sangat pesat terutama pada sektor industri kuliner.
Industri kuliner memberikan nilai tambah pada produk melalui kreativitas para pelaku industri kuliner, seperti
pengembangan cara pengolahan, resep, dan cara penyajian yang menjadi faktor masuknya industri kuliner ke
dalam industri kreatif (Tsabitah, 2023). Dengan berkembangnya usaha kuliner saat ini persaingan antar para
pebisnis pun sangat ketat. Mulai banyak usaha kecil yang mulai mengembangkan usahanya dengan adanya
peluang bisnis yang cukup menjanjikan.

Usaha kuliner yang saat ini sedang berkembang di kalangan masyarakat adalah Cake & Bakery. Halal Bakery
Tsabita adalah salah satu usaha kuliner yang saat ini sedang berkembang. Halal Bakery Tsabita merupakan
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usaha kuliner cake & bakery yang sudah berdiri sejak tahun 2006, Halal BaKery Tsabita sekarang sudan
mempunyai 8 outlet di Surakarta, 2 outlet di Semarang, dan 1 tempat produksi (Saraswati et al., 2020).

Varian produk Halal Bakery Tsabita terdiri dari: Cake Kenari, Chiffon Pandan, Ring Muffin, Brownies
Kenari Kukus Siram, Bolen Pisang Coklat dan Bolu Lemon Pandan. Halal Bakery Tsabita perlu menyediakan
produk yang lengkap dan berkualitas untuk menarik perhatian pelanggan, tetapi juga perlu memenuhi
permintaan pelanggan guna menciptakan rasa loyalitas di kalangan pelanggan sehingga pelanggan tidak
beralih ke pada kompetitor (Bharmawan, 2022).

Pelanggan yang setia atau loyal menunjukkan perilaku pembelian yang teratur atau terdapat suatu kondisi
yang mengharuskan pelanggan tersebut melakukan pembelian minimal dua kali dalam jangka waktu tertentu
(Mashuri, 2020). Sikap pelanggan terhadap pembelian ulang juga dipengaruhi oleh minat konsumen dan
kepuasan pelanggan. Dengan kata lain, ketika pelanggan puas dengan apa yang mereka harapkan maka dapat
menciptakan sikap loyal terhadap sesuatu yang diperoleh.

Minat beli ulang konsumen merupakan suatu komitmen konsumen yang terbentuk setelah konsumen
melakukan pembelian suatu produk atau jasa (Hidayat & Resticha, 2019). Komitmen ini muncul karena
konsumen memiliki kesan positif terhadap merek dan merasa puas dengan pembeliannya (Girsang et al.,
2020). Ketika konsumen mengetahui keunggulan suatu produk dan nilai tambahan dari produk tersebut,
konsumen akan merasa yakin untuk membeli produk Halal Bakery Tsabita dan dapat mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian ulang di kemudian hari (Kusuma Ningrum & Indira Hasmarini, 2024)

Analisa mendalam pada minat konsumen terhadap pembelian ulang produk Halal Bakery Tsabita ini akan
membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor apa yang membuat produk cake & bakery Halal Bakery
Tsabita diminati oleh konsumen. Dengan memahami keunggulan produk Halal Bakery Tsabita, perusahaan
dapat mengoptimalkan pemasaran produk, meningkatkan daya saing, dan memperluas pasar penjualan (Nazla
& Soebagiyo, 2024). Bagi pelaku bisnis lainnya, dapat mengadopsi strategi yang tepat dalam
mengembangkan produk-produk mereka. Hal ini dapat berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal
dan memperkuat identitas kuliner daerah (Aini, 2024).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Labelisasi Halal

Brand image merupakan respon dari konsumen terhadap suatu merek berdasarkan baik buruknya hal-hal
yang mereka ingat mengenai merek tersebut (Pratama et al., 2019). Brand image disini perusahaan bertujuan
untuk menciptakan citra merek yang akan selalu diingat dalam pikiran konsumen, tentang makanan yang
mempunyai labelisasi halal yang terbentuk berdasarkan informasi dan pengalaman konsumen (Ningsih &
Kinanti, 2022).

2.2. Harga

Penentuan harga jual yang optimal dilakukan sebagai bagian dari upaya mencapai keuntungan yang sesuai
dengan tujuan perusahaan (Yustitia & Adriansah, 2022). Untuk mencapai tujuan dan keuntungan yang
diinginkan, perusahaan harus menentukan harga produk, layanan, atau barang mereka dengan hati-hati.
Penetapan harga dapat menarik minat konsumen dan mempengaruhi daya beli konsumen (Cakranegara et
al., 2022).

2.3. Kaualitas Produk

Melambangkan kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya yang meliputi keawetan, keandalan,
kemudahan penggunaan, dan perbaikannya (Kotler & Armstrong, 2016). Produk yang bernilai lebih mahal
dari kompetitornya cenderung dipersepsikan oleh konsumen sebagai produk atau jasa yang berkualitas
lebih tinggi. Sebaliknya, ada beberapa produk yang berkualitas sama (dengan barang yang harganya
lebih mahal) tetapi harganya murah (Siregar & Widiastuti, 2019).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dalam penelitian ini di Halal Bakery Tsabita yang beralamat di Jl. Yosodipuro No.52, Punggawan,
Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif adalah salah
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satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan
strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan individu-individu
dan meminta seorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini
kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021).

Arikunto (dalam Oktaviani & Ramadan, 2023) data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan data dalam bentuk kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik maupun
perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. Penentuan sumber data pada orang yang dilakukan
secara purposive, yakni dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Wekke, 2019). Peneliti perlu
mengumpulkan data dengan menggunakan alat penelitian seperti kuesioner, wawancara, bahkan observasi
untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan (Atmowardoyo, 2018). Data primer didapatkan melalui
kuesioner dan observasi kepada beberapa konsumen Halal Bakery Tsabita yang ada di Surakarta Jawa
Tengah. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk menjawabnya (Tandra et al., 2021). Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama teknik pengumpulan data, kedua analisis minat
konsumen, ketiga memberikan solusi untuk evaluasi (Aini, 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang (11,3%) berjenis
kelamin laki-laki dan sebanyak 47 orang (88,7%) berjenis kelamin perempuan. Responden yang berusia
kurang dari 17 tahun sebanyak 6 orang (11,3%), responden yang berusia 18-30 tahun sebanyak 43 orang
(81,1%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 2 orang (3,8%), responden yang berusia lebih dari
50 tahun sebanyak 2 orang (3,8%). Pegawai swasta/negeri sebanyak 9 orang (17%), wirausaha sebanyak 3
orang (5,7%), pelajar/mahasiswa sebanyak 41 orang (77,3%).

Kuesioner ini merupakan replikasi dari penelitian Aini (2024) dan telah dimodifikasi oleh Peneliti. Hasil data
kuesioner dengan 15 pertanyaan dan pernyataan kepada beberapa konsumen Halal Bakery Tsabita Surakarta
sebanyak 53 responden, sebagai berikut:

4.1.1. Berdasarkan hasil data kuesioner yang telah dibagikan oleh konsumen Halal Bakery Tsabita tentang
“Analisis Minat Konsumen Terhadap Pembelian Ulang Produk Halal Bakery Tsabita” dapat disimpulkan
bahwa dari 53 responden dengan presentase sebesar 92,5% pernah berbelanja di Halal Bakery Tsabita, dan
sisanya sebesar 9,4% tidak pernah berbelanja di Halal Bakery Tsabita. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat
sekitar sudah pernah berbelanja di Halal bakery Tsabita. Berikut merupakan data hasil kuesioner:

Pernahkah anda berbelanja di Tsabita Halal Bakery

53 jawaban

Pernah 49 (92,5%)

Tidak Pernah 5 (9.4%)

0 10 20 30 40 50

4.1.2. Dari total 53 responden, dengan presentase 86,8% kembali berbelanja di Halal Bakery Tsabita dan
sisanya dengan presentase sebesar 13,2% tidak kembali berbelanja di Halal Bakery Tsabita. Kesimpulan dari
hasil survei adalah mayoritas pernah kembali berbelanja di Halal Bakery Tsabita. Meskipun sebagian kecil
tidak kembali berbelanja di Halal Bakery Tsabita, persentase yang lebih besar menunjukkan minat yang
cukup tinggi dan memiliki potensi untuk melakukan pembelian ulang produk. Berikut merupakan data hasil

dari kuesioner:
Jika pernah, apakah anda kembali berbelanja di Tsabita Halal Bakery

53 jawaban

46 (86,8%)
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4.1.3. Dari total 53 responden, dengan presentase 77,4% mengetanui Halal Bakery Tsabita melalui Sosial
Media, dengan presentase 24,5% mengetahui Halal Bakery Tsabita melalui Banner, dengan presentase 5,7%
mengetahui Halal Bakery Tsabita melalui Website. Dari data tersebut sebagian besar pelanggan mengetahui
Halal Bakery Tsabita melalui Sosial Media. Hal ini menunjukkan bahwa Halal Bakery Tsabita memiliki
promosi yang tinggi di Sosial Media. Berikut merupakan data hasil kuesioner:

Darimana anda mengetahui Halal Bakery Tsabita
53 jawaban

Sosial Media 41 (77,4%)

Banner

13 (24,5%)

0 10 20 30 40 50

4.1.4. Dari total 53 responden, dengan presentase sebesar 58,5% setuju untuk melakukan pembelian ulang
produk, dengan presentase sebesar 39,6% sangat setuju untuk melakukan pembelian ulang produk. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya labelisasi halal berpengaruh terhadap minat pembelian ulang pada produk roti
Halal Bakery Tsabita. Berikut diagram hasil kuesioner:

Berminat untuk membeli lagi produk roti Halal Bakery Tsabita karena adanya label halal

53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

39,6%

4.1.5. Dari total 53 responden, dengan presentase yang sama yaitu 49,1% konsumen memilih sangat setuju
dan setuju bahwa adanya label halal konsumen yakin bahwa proses dan bahan yang digunakan tidak
menimbulkan efek yang membahayakan. Hal ini menunjukkan dengan produk yang memiliki label halal
dapat meyakinkan konsumen untuk memilih produk yang akan dikonsumsi seperti pada produk roti Halal
Bakery Tsabita. Berikut merupakan diagram hasil kuesioner:

Dengan adanya Label Halal, saya yakin bahwa proses dan bahan yang digunakan tidak

menimbulkan efek yang membahayakan
53 jawaban

@® Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.6. Dari total 53 responden dengan presentase 49,1% setuju bahwa label halal menjadi pertimbangan
konsumen dalam membeli produk roti dan sisanya yaitu dengan presentase 45,3% konsumen merasa sangat
setuju dengan adanya label halal pada suatu produk roti menjadi salah satu pertimbangan dalam membeli
produk roti. Kesimpulan dari hasil survei adalah mayoritas responden merasa bahwa label halal menjadi
pertimbangan mereka dalam membeli produk. Meskipun ada sebagain kecil yang tidak menjadikan label
halal sebagai pertimbangannya. Berikut merupakan diagram hasil kuesioner:
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Label Halal menjadi pertimbangan saya dalam membeli produk roti
53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.7. Dari total 53 responden, dengan presentase 69,8% merasa setuju bahwa harga dari produk Halal
Bakery Tsabita terjangkau oleh semua kalangan, sisanya yaitu dengan presentase 15,1% merasa sangat setuju
bahwa harga dari produk Halal Bakery Tsabita terjangkau oleh semua kalangan. Kesimpulan dari hasil survei
adalah mayoritas responden merasa bahwa harga dari produk Halal Bakery Tsabita terjangkau oleh semua
kalangan. Meskipun ada sebagian kecil yang merasa kurang setuju dengan harga dari produk Halal Bakery
Tsabita yang terjangkau oleh semua kalangan, namun secara keseluruhan, konsumen merasa puas dengan
harga yang ditawarkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil menetapkan
harga yang terjangkau bagi semua kalangan. Dengan cara ini, perusahaan dapat meningkatkan presentase
pembelian ulang atas produknya dengan terus mempertahankan harga yang ada dan mendengarkan masukan
dari konsumen. Berikut diagram hasil kuisioner:

Harga produk Halal Bakery Tsabita terjangkau oleh semua kalangan
53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

69,8% v

4.1.8. Dari total 53 responden, dengan presentase 75,5% setuju bahwa harga dari produk yang ditawarkan
oleh Halal Bakery Tsabita sudah sesuai dengan kualitas produk, dengan presentase 20,8% sangat setuju
bahwa harga dari produk yang ditawarkan oleh Halal Bakery Tsabita sudah sesuai dengan kualitas produk.
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa harga produk yang ditawarkan Halal Bakery
Tsabita sesuai dengan kualitas produk. Namun sebagian kecil responden menilai harga produk yang
ditawarkan Halal Bakery Tsabita tidak sesuai dengan kualitas produknya. Berikut merupakan diagram hasil
kuisioner:

Harga produk yang ditawarkan Halal Bakery Tsabita sesuai dengan kualitas produk
53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
© Kurang Setuju

4.19. Dari 53 responden, dengan presentase 56,6% berminat untuk membeli lagi produk Halal Bakery
Tsabita karena produk memiliki konsistensi kualitas yang sama setiap kali konsumen membeli, dengan
presentase 30,2% sangat berminat untuk membeli lagi produk Halal Bakery Tsabita karena produk memiliki
konsistensi kualitas yang sama setiap kali mereka membeli. Meskipun sisanya sebesar 11,3% merasa kurang
berminat untuk membeli lagi produk Halal Bakery Tsabita karena mereka merasa produk yang ditawarkan
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tidak memiliki kualitas yang sama dan konsisten sefiap Kall konsumen membelinya. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan telah berhasil mempertahankan konsistensi kualitas pada produk roti yang ditawarkan.
Dengan demikian perusahaan dapat terus mempertahankan kualitas yang sama agar dapat terus meningkatkan
presentase pembelian ulang produk Halal Bakery Tsabita. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Berminat membeli lagi produk Halal Bakery Tsabita karena produk memiliki konsistensi kualitas
yang sama setiap kali saya membeli

53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.10. Dari total 53 responden, dengan presentase 67,9% setuju bahwa produk roti Halal Bakery Tsabita
memiliki kualitas roti yang sesuai dengan rasa yang diharapkan oleh konsumen, dengan presentase 28,3%
sangat setuju bahwa produk roti Halal Bakery Tsabita sudah memiliki kualitas roti yang sesuai dengan rasa
yang diharapkan oleh mereka. Meskipun ada sebagian kecil yang kurang setuju dengan kualitas roti yang
ditawarkan oleh Halal Bakery Tsabita, konsumen merasa kurang sesuai dengan rasanya dan tidak sesuai
dengan yang mereka harapkan. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Produk roti Halal Bakery Tsabita memiliki kualitas roti yang sesuai dengan rasa yang diharapkan

53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.11. Dari 53 responden, dengan presentase 66% setuju untuk memilih dalam membeli roti Halal Bakery
Tsabita karena variasi produk yang ditawarkan lebih banyak, dengan presentase 24,5% sangat setuju untuk
memilih dalam membeli roti Halal Bakery Tsabita karena variasi produk yang ditawarkan lebih banyak, dan
sisanya yaitu 9,4% kurang setuju untuk untuk memilih dalam membeli roti Halal Bakery Tsabita karena
merasa tidak cukup banyak memiliki variasi produk yang ditawarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil menawarkan variasi produk yang menarik konsumen. Dengan cara ini, perusahaan
dapat meningkatkan presentase pembelian ulang atas produknya yang memiliki banyak variasi produk.
Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Memilih untuk membeli roti di Halal Bakery Tsabita karena variasi produk yang ditawarkan lebih

banyak
53 jawaban

@ Sangat Setuju
® Setuju
HKurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.12. Dari total 53 responden, dengan presentase 13,2% sangat sering membeli produk roti Halal Bakery
Tsabita, dan sisanya dengan presentase 11,3% sangat tidak sering membeli produk roti Halal Bakery Tsabita.
Kesimpulannya dari hasil survei yang dilakukan pada 53 responden bahwa mayoritas responden 45,3%
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cenderung sering membeli produk roti Halal Bakery Tsabita. Meskipun ada sebagian kecil responden 30,2%
yang tidak sering membeli produk roti Halal Bakery Tsabita, namun presentase yang lebih besar
menunjukkan minat yang cukup tinggi dalam pembelian produk Halal Bakery Tsabita. Hal ini menunjukkan
bahwa produk roti Halal Bakery Tsabita cukup diminati oleh pasar. Berikut diagram dari hasil kuesioner:

Seberapa sering anda membeli produk Halal Bakery Tsabita?
53 jawaban

@ Sangat Sering
@ Sering

Tidak Sering
@ Sangat Tidak Sering

4.1.13. Dari 53 responden, dengan presentase 66% berminat untuk merekomendasikan produk Halal Bakery
Tsabita, dengan presentase 26,4% sangat berminat untuk merekomendasikan produk Halal Bakery Tsabita,
dan sisanya yaitu 7,5% kurang berminat untuk merekomendasikan produk Halal Bakery Tsabita kepada
keluarga dan sahabat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan positif
terhadap produk, dan sebagian besar responden cenderung merekomendasikan produk tersebut kepada orang
lain. Namun, sebagai catatan bahwa kesimpulan ini didasarkan pada ukuran sampel yang kecil dan tidak
mewakili pandangan seluruh populasi terhadap produk. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Berminat merekomendasikan produk Halal Bakery Tsabita kepada keluarga & sahabat
53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4.1.14. Dari total 53 responden, dengan presentae 45,3% setuju bahwa Halal Bakery Tsabita adalah pilihan
utama dalam membeli roti, dengan presentase 26,4% sangat setuju bahwa Halal Bakery Tsabita adalah pilihan
utama dalam membeli roti, dan sisanya yaitu dengan presentase 28,3% konsumen merasa kurang setuju Halal
Bakery Tsabita dijadikan pilihan utama dalam membeli roti. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden berpendapat bahwa Halal Bakery Tsabita adalah pilihan utama dalam membeli roti.
Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Halal Bakery Tsabita adalah pilihan utama dalam membeli roti
53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

26,4%

4.1.15. Dari 53 responden, dengan reponden 60,4% berminat untuk mencoba produk lainnya yang
ditawarkan Halal Bakery Tsabita saat berkunjung kembali, dengan presentase 32,1% sangat berminat untuk
mencoba produk lainnya yang ditawarkan Halal Bakery Tsabita saat berkunjung kembali. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil membuat konsumen berminat untuk berkunjung kembali dan
mencoba produk lainnya yang ditawarkan oleh Halal Bakery Tsabita. Meskipun sebagian kecil konsumen
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merasa kurang berminat untuk mencoba produk lainnya yang difawarkan Halal Bakery Tsabita saat
berkunjung kembali. Berikut merupakan diagram hasil kuisioner:

Berminat untuk mencoba produk lainnya yang ditawarkan Halal Bakery Tsabita saat berkunjung
kembali

53 jawaban

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dari kuesioner pada 53 responden tentang Analisis
Minat Konsumen Terhadap Pembelian Ulang Produk Halal Bakery Tsabita. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa minat konsumen dalam melakukan pembelian ulang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
labelisasi halal, harga dan kualitas produk. Pertama, Labelisasi halal: 58,5% dari 53 responden setuju, dengan
adanya label halal pada produk dapat meningkatkan minat konsumen dan konsumen yakin bahwa proses dan
bahan yang digunakan tidak menimbulkan efek yang membahayakan. Kedua, Harga: 69,8% dari 53
responden setuju, dengan harga produk Halal Bakery Tsabita yang terjangkau oleh semua kalangan dan
sesuai dengan kualitas produk yang dimiliki. Ketiga, Kualitas Produk: 67,9% dari 53 responden setuju,
dengan produk roti Halal Bakery Tsabita yang memiliki kualitas roti yang sesuai dengan rasa yang diharapkan
dan memiliki banyak variasi produk yang ditawarkan. Dengan demikian, dari hasil survei yang telah
dilakukan sebesar 66% dari 53 responden berminat untuk melakukan pembelian ulang pada produk Halal
Bakery Tsabita.

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran pada perusahaan:

5.1. Memberikan inovasi terhadap produk yang diproduksi sehingga selalu memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen agar dapat meningkatkan minat konsumen terhadap pembelian ulang produk

5.2. Mempertahankan dari segi harga, label halal dan konsistensi kualitas produk agar dapat meningkatkan
daya tarik konsumen untuk membeli produk Halal Bakery Tsabita

5.3. Memperhatikan umpan balik yang diberikan oleh konsumen terkait harga dan kualitas produk untuk
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan
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